[image: image1.png]3] 2. TESIS NEW titin - [Compatibility Mode] - Word (Product Activation Failed) 7?7 H - & X
FILE HOME | INSERT ~ DESIGN ~ PAGELAYOUT ~ REFERENCES ~ MAILINGS ~ REVIEW ~ VIEW  ZOTERO  Nuance PDF Sign in

i Find -

=X Cut

Times New R~ |12 -

2L 1 | aBbccDd | AaBbCcDd AsBbCcDd AaBbC¢ AaBbCc AQBDC AaBbCcD: AaBbCcDA AaBbCcDA /aBbCcDd  AaBbCeDe

Copy | 3icReplace
S ¢ rormatpainter B 1 U T ebexa X' A daftar psu... TNormal TNoSpac.. Heading1 Heading2  Title Subtitle  Subtle Em.. Emphasis IntenseE..  Stong [5| |\ select~
Clipboard 5 Font 5 Paragraph 5 Styles 5 Ediing -~
H 9 O -
L 42 RS XN RNRE ERRE ENRE-ENRE ZNEN R EERS LIRS SRS I CINRD SRR LA

Clipboard Al - - - -
A dapat dilibat dalam gambar berikut ini:

Click an item to Paste;

Clipboard empty. - Lingkungan

Copy or cut to collect items. Kerja H He

Hs

Pemanfaatan
Teknologi Informasi

10

1

Kompetensi

12

13

Gambar IL.1. Kerangka Konseptual

Sumber: Lestari, et.,al (2018), Devaraj & Kohli, (2013), Rinawati dan

Ingsih, (2018), Abbas, et.,al, (2014), Effendy, e, al (2014), Sari, et. al,

(2017), Dhermawan, et.,al (2012), Efendi dan Priyono (2018), Rahim,
et al (2017), Kusumastuti, et.,al (2018)|

14

15

16

17

E. Hipotesis

18

Hipotesis menurut Sugiyono, (2016:306) dapat diartikan sebagai jawaban

19

sementara terhadap rumusan masalah. Hipotesis yang diajukan dalam

Options ~

= 907
A BDE) 26/01/2021 =

L Type here to search © &= [ e





e-jurnal Program Magister Manajemen 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Adi Unggul Bhirawa (STIE-AUB)

Surakarta (2022)

Evaluasi Motivasi Sebagai Dasar  Strategi Pegawai di Era Perkembangan Komunikasi Teknologi dan Kompetensi Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen
Evaluation of Motivation as a Basis for Employee Strategies in the Era of Communication Technology and Competence Development at the Office of the Ministry of Religion, Sragen Regency
Arif Warsito
arifwarsito123@gmail.com  
Program Magister Manajemen STIE-AUB Surakarta

2022
ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis evaluasi motivasi sebagai dasar  strategi pegawai di era perkembangan komunikasi teknologi dan kompetensi pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis jalur (path analysis).  Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen sejumlah 50 Pegawai, sampel diambil dengan teknik sensus. Hasil penelitian persamaan satu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi. Lingkungan kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap motivasi. Persamaan kedua menunjukkan bahwa Lingkungan kerja, pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi dan motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil uji F dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel lingkungan kerja, pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi dan motivasi mempengaruhi kinerja pegawai. Nilai R2 total sebesar 0,798 dapat diartikan variasi kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen  dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja, pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi dan motivasi  sebesar 79,8%. Hasil pengaruh langsung dan tidak langsung di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja secara langsung berpengaruh terhadap kinerja merupakan pengaruh paling efektif dan dominan.
Kata Kunci
:
Lingkungan Kerja, Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi, Motivasi, Kinerja Pegawai
ABSTRACT

This research is a quantitative research which aims to identify and analyze the evaluation of motivation as the basis for employee strategies in the era of communication technology and competence development at the Office of the Ministry of Religion, Sragen Regency. The analysis technique used is path analysis. The population in this study were 50 employees at the Office of the Ministry of Religion, Sragen Regency, the sample was taken by using the census technique. The results of the first equation show that the use of information technology and competence has a significant positive effect on motivation. The work environment has no significant negative effect on motivation. The second equation shows that the work environment, the use of information technology, competence and motivation have a significant positive effect on employee performance. The results of the F test can be concluded together that the variables of work environment, utilization of information technology, competence and motivation affect employee performance. The total R2 value of 0.798 means that the variation in employee performance at the Ministry of Religion Office of Sragen Regency is explained by the variables of the work environment, utilization of information technology, competence and motivation of 79.8%. The results of the direct and indirect effects above, it can be concluded that the work environment variable that directly affects performance is the most effective and dominant influence.
Keywords: Work Environment, Use of Information Technology, Competence, Motivation, Employee Performance
PENDAHULUAN  
Pengembangan Sumber daya manusia dalam hal ini tenaga kerja berperan dalam organisasi, sehingga dibutuhkan tenaga kerja yang terdidik dan siap pakai untuk mendukung pengembangan organisasi. Organisasi juga harus menjalankan fungsi sosial secara internal dan eksternal untuk menjamin kesejahteraan para anggotanya juga berdampak pada kelangsungan hidup organisasi. Pegawai yang memenuhi kriteria seperti itu hanya akan dimiliki melalui penerapan konsep dan teknik manajemen sumber daya manusia yang tepat dengan semangat kerja yang tinggi serta pemimpin yang efektif dan lingkungan kerja yang mendukung. Faktor-faktor yang dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya lingkungan kerja, pemanfaatan tekhnologi informaso kompetensi dan motivasi.

Lingkungan kerja merupakan salah satu penyebab dari keberhasilan dalam melaksanakan suatu pekerjaan tetapi juga dapat menyebabkan suatu kegagalan dalam pelaksanaan suatu pekerjaan. Karena lingkungan kerja dapat mempengaruhi pekerja, terutama lingkungan kerja yang bersifat psikologis sedangkan pengaruh itu sendiri dapat bersifat positif dan dapat pula bersifat negatif. Untuk keberhasilan Organisasi sangatlah perlu perbaikan lingkungan kerja agar keberhasilan suatu organisasi dapat tercapai.

Hasil penelitian Rinawati dan Ingsih, (2018, Lestari, et.,al. (2018), Effendy, et al., (2014) menjelaskan lingkungan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, penelitian Rahim, et al., (2017) menjelaskan lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap motivasi, sedangkan penelitian Dhermawan, et al., (2012), Efendi dan Priyono (2018) menjelaskan lingkungan kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Adanya perbedaan hasil penelitian, maka penelitian ini akan mengkaji lebih mendalam hubungan lingkungan kerja terhadap motivasi dan kinerja.
Pemanfaatan teknologi informasi informasi dapat membantu pegawai dalam menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya sehingga proses penyelesaian pekerjaan dapat dipersingkat dengan hasil yang lebih baik. Pimpinan dalam hal pengambilan keputusan dapat menggunakan berbagai referensi dari berbagai sumber informasi di layanan jasa internet. Dengan dimanfaatkannya teknologi, informasi yang didapatkan diharapkan dapat membantu pihak yang berkepentingan dalam mengidentifikasi suatu masalah, menyelesaikan masalah dan mengevaluasinya, sehingga informasi yang didapatkan akan menjadi informasi yang berkualitas.

Hasil penelitian Devaraj & Kohli, (2013) dan Abbas, et al., (2014) menjelaskan bahwa pemanfaatan tehknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai, sedangkan penelitian Sari, et al., (2017) dan Kusumastuti, et al., (2018) menjelaskan bahwa pemanfaatan tekhnologi informasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, sehingga dengan adanya perbedaan hasil penelitian ini ada celah untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terkait hubungan pemanfaatan tekhnologi informasi terhadap kinerja pegawai.

Pegawai yang memiliki kompetensi yang tinggi akan mampu meningkatkan kinerja. Pegawai bekerja dengan kompetensi yang dimiliki sesuai dengan bidang pekerjaannya akan mampu lebih fokus tentang apa yang harus pegawai kerjakan. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen juga membutuhkan pegawai yang memiliki kompetensi yang unggul yang mampu menjalankan semua program-program Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen dengan baik, karena apabila pegawai memiliki kompetensi yang baik di bidangnya akan dengan mudah mencapai kinerja yang optimal.

Kompetensi Pegawai merupakan hal yang bersifat individual tentang perasaan seseorang terhadap pekerjaannya (Robbins; 2015:76). Setiap individu mempunyai tingkat kompetensi yang berbeda-beda. Kreitner & Kinicki (2013:119) mendefinisikan kompetensi sebagai efektivitas atau respons emosional terhadap berbagai aspek pekerjaan. As’ad, (2015:98) mengatakan bahwa kompetensi merupakan suatu sikap umum yang merupakan hasil dari beberapa sikap khusus terhadap faktor-faktor pekerjaan, karakteristik individual, serta hubungan kelompok di luar pekerjaan itu sendiri. Sehingga dapat disimpulkan, kompetensi adalah perasaan dari individu terhadap pekerjaan, situasi kerja, kerjasama antara pimpinan dan sesama pimpinan dan sesama Pegawai dalam sebuah organisasi.

Kompetensi sebagai kemampuan yang dimiliki seorang pegawai yang berupa pengetahuan, ketrampilan, dan sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya, sehingga pegawai tersebut dapat melaksanakan tugasnya secara profesional. (Sudarmanto; 2013:87). Lestari et al.,(2018) mendefinisikan kompetensi (competency) sebagai: karakteristik yang mendasar yang dimiliki seseorang yang berpengaruh langsung terhadap, atau dapat memprediksikan, kinerja yang sangat baik. Dengan kata lain, kompetensi adalah apa yang para outstanding performers lakukan lebih sering, pada lebih banyak situasi, dengan hasil yang lebih baik, daripada apa yang dilakukan para average peiformers.

Hasil penelitian Lestari, et.,al. (2018), Rinawati dan Ingsih, (2018), Effendy, et al., (2014) menjelaskan adanya hubungan yang positif antara kompetensi terhadap kinerja pegawai, semakin baik kompetensi seseorang, akan semakin baik kinerja yang dihasilkan, akan tetapi penelitian berbeda dilakukan oleh Sari, et al., (2017) dan Dhermawan et al., (2012) yang menjelaskan bahwa kompetensi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja pegawai. Sehingga hasil ini dapat disimpulkan bahwa masih terdapat perbedaan hasil penelitian atau research gab hasil penelitian, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut terkait hubungan kompeensi terhadap kinerja pegawai.
Tidak dapat dipungkiri bahwa pada era modern saat ini, motivasi dan komunikasi (TIK) memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan dan mengembangkan perekonomian masyarakat. Kemajuan TIK memberikan kesempatan kepada semua pihak untuk bisa saling berbagi informasi dan pengetahuan, membuka peluang pembangunan di sektor perekonomian serta meningkatkan interaksi sosial kearah yang lebih maju.

Salah satu sasaran penting dalam manajemen sumberdaya manusia pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen adalah terciptanya kompetensi anggota organisasi yang bersangkutan. Kompetensi tersebut diharapkan dapat mempengaruhi pencapaian tujuan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen yang lebih baik. Kompetensi Pegawai adalah salah satu aspek yang dapat meningkatkan kinerja Pegawai, sehingga kompetensi Pegawai mempengaruhi kinerja unit secara keseluruhan.

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh seseorang didorong oleh suatu kekuasaan dalam diri orang tersebut, kekuatan pendorong inilah yang disebut motivasi. Motivasi kerja Pegawai dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana dan dapat pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada dasarnya manusia mudah untuk dimotivasi dengan memberikan apa yang menjadi keinginannya. Masalah motivasi kerja dapat menjadi sulit dalam menentukan imbalan dimana apa yang dianggap penting bagi seseorang karena sesuatu yang penting bagi seseorang belum tentu penting bagi orang lain. Bila seseorang termotivasi, ia akan berusaha berbuat sekuat tenaga untuk mewujudkan apa yang diinginkannya. Namun belum tentu upaya yang keras itu akan menghasilkan produktivitas yang diharapkan, apabila tidak disalurkan dalam arah yang dikehendaki organisasi.
Menurut Luthans (2016:67) motivasi adalah proses sebagai langkah awal seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukan untuk memenuhi tujuan tertentu. Apabila nilai ini tidak terjadi, maka akan terwakili individu-individu yang mengeluarkan tingkat biaya tinggi, yang sebenarnya berlawanan dengan kepentingan organisasi. Rendahnya kinerja Pegawai dan motivasi Pegawai yang dihadapi sebenarnya merupakan permasalahan klasik namun selalu update untuk didiskusikan.

Fenomena riil yang terjadi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen diantaranya adalah dalam pengembangan Sumber Daya Manusia yang dimiliki memerlukan lingkungan kerja yang nyaman yang selama ini dirasakan belum optimal, agar kinerja yang dihasilkan akan maksimal karena pegawai dalam bekerja sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, pada dasarnya pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen mau bekerja keras dengan tersedianya fasilitas atau sarana prasarana yang memadai yang diberikan kepada pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen. Faktor pemanfaatan teknologi informasi sangat berperan penting dalam keberhasilan suatu organisasi dalam hal ini adalah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen yang memerlukan pegawai yang memiliki dedikasi tinggi dan bersikap disiplin terhadap diri sendiri dan tanggung jawab yang telah dibebankan, hal ini disebabkan jika pegawai pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen sudah memiliki sikap pemanfaatan teknologi informasi yang tinggi, maka pekerjaan akan dapat diselesaikan tepat waktu, untuk itu perlu adanya peningkatan pemanfaatan teknologi informasi pegawai. Selain itu faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen adalah kompetensi, kompetensi yang dirasakan pegawai perlu ditingkatkan kembali seperti adanya penghargaan, adanya gaji yang memadai akan menimbulkan motivasi Pegawai untuk selalu berprestasi dan berlomba-lomba menghasilkan kinerja yang optimal.

METODE

Kerangka konseptual yang diajukan untuk penelitian ini berdasarkan pada hasil telaah teoritis seperti yang telah diuraikan di atas. Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang kerangka konseptual penelitian ini, maka dapat dilihat dalam gambar berikut ini:
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Populasi dalam penelitian ini adalah Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen sejumlah 50 Pegawai. peneliti mengambil sampel seluruh responden atau populasi dijadikan sampel dengan tehnik sensus. Jumlah sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen.
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Tabel 6. Hasil Uji F 

Koefisien Determinasi atau Varian Total
Nilai R2 total sebesar 0,798 dapat diartikan variasi kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen  dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja, pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi dan motivasi  sebesar 79,8% dan sisanya 20,2% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh pengawasan, iklim organisasi dan komunikasi

Tabel 9. Analisis Koefisien Korelasi
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Tabel 10. Pengaruh Langsung, Pengaruh Tidak Langsung dan Total Pengaruh

Sumber: Data diolah, 2022
	Dari Variabel
	Koefisien Jalur
	Total Pengaruh

	
	Langsung
	Tidak Langsung
	

	X1 ke Y
	P4= 0,626
	 
	

	X2 ke Y
	P5= 0,212
	
	

	X3 ke Y
	P6= 0,267
	
	

	X1 melalui X4 Ke Y
	
	P1x P7=

-0,074 x 0,283 = -0,020
	P4 +(P1xP7) =

0,626+(-0,020)=0,606

	X2 melalui X5 Ke Y
	
	P2 x P7 =

0,373 x 0,283 = 0,105
	P5+(P2Xp7) =

0,212+0,105 =0,317

	X3 melalui X6 Ke Y
	
	P3x P7=

0,298 x 0,283 = 0,084
	P6 +(P3xP7) =

0,267+0,084=0,351


PEMBAHASAN

1. Pengaruh Lingkungan kerja Terhadap Kinerja
Penggunaan variabel intervening motivasi dalam rangka peningkatan kinerja, untuk variabel lingkungan kerja adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pengaruh langsung. Hasil ini mendukung hasil penelitian  Effendy, et.,al (2014), Sari, et.,al, (2017), Dhermawan, et.,al (2012), Efendi dan Priyono (2018), Rahim, et.,al (2017), Kusumastuti, et.,al (2018) bahwa linkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hal ini berarti, untuk meningkatkan kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen  sebaiknya menggunakan variabel lingkungan kerja secara langsung agar hasilnya lebih maksimal. Upaya untuk meningkatkan lingkungan kerja yang sudah ada adalah dengan cara: 

a. Mempertahankan sirkulasi udara diruang kerja pegawai yang cukup baik, sehingga nyaman untuk bekerja.
b. Mempertahankan sarana dan prasarana di tempat pegawai bekerja yang memadai, sehingga memperlancar dalam bekerja.
c. Mempertahankan pencahayaan yang terang diruang kerja, sehingga memudahkan bekerja.
d. Mempertahankan interaksi antar pegawai cukup baik.

e. Mempertahankan suasana kerja yang nyaman agar dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.

2. Pengaruh Pemanfaatan teknologi informasi Terhadap Kinerja

Penggunaan variabel intervening motivasi dalam rangka peningkatan kinerja, untuk pemanfaatan teknologi informasi adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Lestari, et.,al (2018), Devaraj & Kohli, (2013), Rinawati dan Ingsih, (2018), Abbas, et.,al, (2014), Effendy, et.,al (2014), Sari, et.,al, (2017), Dhermawan, et.,al (2012), Efendi dan Priyono (2018), Rahim, et.,al (2017), Kusumastuti, et.,al (2018) bahwa pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini berarti, untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen  sebaiknya menggunakan pemanfaatan teknologi informasi secara langsung agar hasilnya lebih optimal. Upaya untuk meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi adalah dengan cara:

a. Data dari aktivitas penyelesaian pekerjaan diproses menjadi informasi yang berguna untuk peningkatan kinerja pegawai.
b. Seluruh informasi yang berguna dalam penyelesaian pekerjaan dikumpulkan dalam bentuk laporan kegiatan.
c. Proses penyimpanan data dan informasi pekerjaan disusun dalam file dan disimpan kedalam hardisk dan cd.
d. Pegawai dapat dengan mudah menelusuri dan mendapatkan kembali informasi pekerjaan yang sudah tersimpan.
e. Pegawai dapat dengan mudah mengirim data dan informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain melalui jaringan komputer.
3. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja

Penggunaan variabel intervening motivasi dalam rangka peningkatan kinerja, untuk kompetensi adalah tidak efektif, karena pengaruh tidak langsung menghasilkan pengaruh yang lebih kecil dari pada pengaruh langsung. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian . Abbas, et.,al, (2014), Effendy, et.,al (2014), Sari, et.,al, (2017), Dhermawan, et.,al (2012), Efendi dan Priyono (2018), Rahim, et.,al (2017), Kusumastuti, et.,al (2018) bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kinerja. Hal ini berarti, untuk meningkatkan kinerja Pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen  sebaiknya menggunakan kompetensi secara langsung agar hasilnya lebih maksimal. Upaya untuk meningkatkan kompetensi adalah dengan cara:

a. Meningkatkan kemampuan dalam menyusun rencana kerja yang akan dilakukan, misalnya menyusun renstra.

b. Meningkatkan kemampuan merencanakan pekerjaan agar dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, misalnya membuat mapping waktu.

c. Meningkatkan kemampuan untuk mengevaluasi hasil kerja, misalnya adanya lembar kerja atau work sheet.
d. Meningkatkan kemampuan merumuskan setiap permasalahan yang timbul, misalnya mampu memetakan masalah.

e. Meningkatkan kemampuan untuk mengestimasi langkah apa yang terbaik untuk dapat menyelesaikan pekerjaan, membuat strategi 1 bulan kedepan.

KESIMPULAN 
1. Hasil uji t:

a. Persamaan satu menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap motivasi pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen, Lingkungan kerja berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap motivasi pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen.

b. Persamaan kedua menunjukkan bahwa Lingkungan kerja, pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi dan motivasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen.

2. Hasil uji F pada persamaan kedua diketahui besarnya nilai F = 38,121 signifikansi 0,000<0,05, sehingga dapat disimpulkan secara bersama-sama variabel lingkungan kerja, pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi dan motivasi mempengaruhi Kinerja di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen.
3. Nilai R2 total sebesar 0,798 dapat diartikan variasi kinerja pegawai di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Sragen  dijelaskan oleh variabel lingkungan kerja, pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi dan motivasi  sebesar 79,8% dan sisanya 20,2% dijelaskan variabel lain diluar model penelitian sebagai contoh pengawasan, iklim organisasi dan komunikasi.

4. Hasil pengaruh langsung dan tidak langsung di atas, dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan kerja secara langsung berpengaruh terhadap kinerja merupakan pengaruh paling efektif dan dominan
SARAN DAN REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Meningkatkan lingkungan kerja yang utama, karena lingkungan kerja merupakan faktor paling dominaan. Peningkatan lingkungan kerja dengan cara :

a. Mempertahankan sirkulasi udara diruang kerja pegawai yang cukup baik, sehingga nyaman untuk bekerja.
b. Mempertahankan sarana dan prasarana di tempat pegawai bekerja yang memadai, sehingga memperlancar dalam bekerja.
c. Mempertahankan pencahayaan yang terang diruang kerja, sehingga memudahkan bekerja.
d. Mempertahankan interaksi antar pegawai cukup baik.

Mempertahankan suasana kerja yang nyaman agar dapat menyelesaikan pekerjaan tepat waktu.
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